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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan menggunakan pemodelan Structural Equation Moedelling (SEM). 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui, 

menganalisis, dan menguji pengaruh work family conflict terhadap 

komitmen organisasional dengan stres kerja sebagai variabel intervening 

dan studi ini dilakukan pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dari hipotesis dan 

pembahasan yang diajukan pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Work family conflict memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

2. Work family conflict tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

3. Stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional pada perawat RS PKU Muhammadiyah 

Gamping. 

4. Stres Kerja memediasi pengaruh antara work family conflict dengan 

komitmen organisasional pada perawat RS PKU Muhammadiyah 

Gamping. 
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B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti yang sekiranya dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi Organisasi 

Bagi RS PKU Muhammadiyah Gamping di Kabupaten Sleman 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan mengenai peranan 

work family conflict dan stres kerja, ketika pemberian tugas dalam 

bekerja supaya dapat dipertimbangkan, sehingga para perawat dapat 

konsisten dalam mempertahankan rasa komitmen mereka dalam 

organisasi tersebut. Akan berdampak buruk ketika faktor-faktor dari 

work family conflict dan stres kerja menghambat pertumbuhan 

komitmen organisasional para perawat. Mengingat analisis deskriptif 

diatas, telah dianalisis oleh peneliti hasilnya bahwa variabel work 

family conflict dan stres kerja termasuk dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi bagi RS PKU 

Muhammadiyah Gamping dalam mempertimbangkan pemberian tugas 

bagi para perawat supaya tidak mengalami konflik pekerjaan dan 

keluarga, serta tidak stres dalam kerja.     

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya baik dengan judul penelitian sama atau 

berbeda sebaiknya lebih memperhatikan jumlah sampel yang akan 

digunakan. Karena program SEM akan berjalan jika jumlah sampel 

yang di uji rentan dari angka 100 hingga 200. Penting untuk 
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memperhatikan jumlah sampel yang digunakan, jangan terlalu sedikit 

karena mengingat hal tersebut, secara tidak langsung akan 

mempengaruhi proses pengolahan data khususnya menggunakan 

SEM. Dan untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya mencari objek yang 

berbeda, misalnya saja dalam bidang jasa non kesehatan, supaya tidak 

menemui kesulitan dalam pengambilan datanya. 
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai macam keterbatasan dan 

kekurangan yang terjadi, antara lain: 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan jumlah responden sebanyak 

131 orang untuk 26 item pertanyaan pada kuesioner, hasil pengujian 

dimungkinkan akan lebih baik lagi jika jumlah responden dinaikkan. 

2. Karena penelitian ini dilakukan pada perawat  yang mana memiliki 

jam kerja yang sangat padat, terkadang harus menyesuaikan jam 

istirahat atau jam yang menurut perawat tidak terganggu. 
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